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Abstract

The increasing cases of motor vehicle tax non-compliance have hampered the country's development and
created various problems for economic growth. This is because the largest source of state income is in the tax
sector paid by the public. Based on these problems, various strategic efforts are needed to release motor vehicle
tax compliance, especially in Ampeldento Village, Karangploso District, Malang Regency. This research aims
to see the influence that tax knowledge, Tax awareness and trust in the government have on Tax compliance in
Ampeldento village. This research takes the type of explanatory research. The sampling technique used
purposive sampling by determining the sample size using the Malhotra formula so that 100 taxpayers in
Ampeldento Village were selected. Data processing uses SPSS 23 software. Based on the results of data
processing that has been carried out, there is a significant influence between Tax knowledge on tax compliance,
there is a significant influence of Tax awareness on tax compliance, there is a significant influence of tax trust
in the government on tax compliance. Then tax knowledge, Tax awareness and trust in the government
simultaneously influence tax compliance.
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Pendahuluan

Salah satu tindakan sebagai bentuk upaya berjalannya sistem pemerintahan suatu negara yaitu
melalui pajak. Hal tersebut karena pendapatan negara terbesar berasal dari sector perpajakan yang
dibayarkan oleh para wajib pajak Kunarti (2019). Menurut bahwa hampir 80% sumber APBN negara
itu berasal dari pajak. Atas dasar tersebut maka pajak merupakan sesuatu hal yang fundamental sekali
dalam sebuah negara. Apabila masyarakat tidak taat pajak maka akan berimbas pada kondisi Krisis
pertumbuhan yang dialami oleh seluruh bangsa. Sementara itu, menurut Muvidah & Andriani (2022)
menyatakan bahwa peningkatan pembiayaan negara sejalan dengan peningkatan pembiayaan pajak di
setiap tahunnya. Dengan meninjau pembiayaan pajak yang begitu besar diberikan oleh negara kepada
masyarakat, oleh karena itu berbagai upaya pemerintah dengan segera harus dilakukan untuk
meningkatkan kepatuhan pajak.
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Gambar 1. Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Malang
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Sumber: Bapeda Kabupaten Malang (2024)

Berdasarkan gambar 1. tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap tahun terjadi peningkatan
penerima pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Malang. Upaya perlu dilakukan agar para wajib
pajak kendaraan motor di kabupaten Malang dapat membayar pajak dengan ditinjau dari penerimaan
perpajakan yang makin meningkat di setiap tahunnya. Penerimaan pajak kendaraan bermotor yang
meningkat ini justru berbanding terbalik dengan kepatuhan pajak yang dilakukan para wajib pajak.
Data dari Bapenda menunjukan tunggakan pajak semakin meningkat di setiap tahunnya. Bahkan pada
November tahun 2023 dilakukan pemutihan pajak dengan harapan target pajak kendaraan bermotor di
Kabupaten Malang akan tercapai. Namun justru sampai saat ini masih belum sesuai dengan
standarisasi pemerintah karena berdasarkan berita yang diakses pada motorpolis.online Adwitiya,
(2024) bahwa pemerintah melakukan razia pajak kendaraan bermotor di bulan februari akhir sebagai
solusi dari permasalahan tunggakan kendaraan bermotor yang semakin meningkat.

Dari permasalahan krusial mengenai pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Malang salah
satu penentu perwujudan Tax compliance pagi para wajib pajak yaitu melalui Tax knowledge. Hantono
& Sianturi (2021) mengemukakan bahwa Tax knowledge merupakan seperangkat pengetahuan yang
diperoleh para wajib pajak untuk berprilaku, memutuskan alternatif efektif dalam pelaksanaanya
memenuhi kewajiban perpajakan. Anto (2021) juga berpendapat jika seorang wajib pajak memiliki
daya serap yang komprehensif mengenai perpajakan maka ia mengetahui dampak atau sanksi yang
diberikan jika tidak membayar pajak. Selain itu menurut Susyanti & Askandar (2019) bahwa
peningkatan tingkat pengetahuan perpajakan dapat berdampak pada meningkatnya tingkat kepatuhan
pajak, karena pengetahuan dapat menjadi pengendali dirinya dalam memenuhi aturan perpajakan

Selain pengetahuan wajib pajak salah satu yang mendukung terciptanya kepatuhan pajak yaitu
Tax awareness. Menurut Permana & Susilowati (2021) kesadaran wajib pajak merupakan suatu bentuk
kegiatan untuk paham sehingga dapat melakukan proses transaksi perpajakan. Adanya suatu tindakan
sadar terhadap pajak sering menjadi kendala permasalahan pemungutan pajak. Terdapat banyak
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara Tax Awareness dengan
kepatuhan perpajakan atau Tax compliance seperti penelitian oleh Sally (2020) dengan hasil bahwa
kepatuan perpajakan diindikasi oleh indicator dari Tax Awareness. Selaras dengan penelitian Anto
(2021) bahwa ada keterkaitan positif antara keduanya. Kesadaran wajib pajak terlihat dari
kesungguhannya dalam memenuhi kewajiban perpajakannya menurut Anto (2021).

Sementara itu ketika Tax knowledge dan Tax awareness sudah dapat dipenuhi oleh para wajib
pajak maka harus juga timbul kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Saat ini realitanya
masyarakat Indonesia sering kali memberikan justifikasi negative terhadap pengelolaan pajak, maka
dari itu timbul ketidakpatuhan terhadap pajak itu sendiri. Menurut Zainudin (2022) hal tersebut sejalan
dengan Slippery Slope Theory yang menyatakan bahwa adanya faktor penentu kepatuhan pajak adalah
Trust In Government. Kepercayaan kepada pemerintah menurut Yasa (2020) merupakan kesan internal
yang tumbuh dari individu atau kelompok sosial yang mempercayai bahwa pemerintah merupakan
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sebuah lembaga otoritas pajak yang efektif dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Toniarta & Merkusiwati (2023) yang menemukan
adanya pengaruh signifikansi antara Trust In Government terhadap tax compliance

Berdasarkan hasil observasi peneliti permasalahan krusial saat ini ditemukan bahwa di Desa
Ampeldento ketidaktaatan pajak kendaraan bermotor masih cukup tinggi. Hal tersebut terbukti dengan
angka ketidakpatuhan pajak kendaraan bermotor setiap tahunnya semakin meningkat Wulandari
(2020). Semakin meningkatkan angka ketidakpatuhan pajak tersebut membuat pemerintah Kabupaten
Malang melakukan strategi khusus berupa pemutihan pajak yang selalu diselenggarakan setiap
tahunnya. Program ini adalah kegiatan tahunan yang biasa dilakukan pemerintah sebagai wujud
dorongan kepada para wajib pajak. Menurut Wulandari (2020) bahwa dalam mengukur kepatuhan
perpajakan dapat ditinjau dari berbagai hal yaitu ketepatan dalam membayar, penyesuaian jumlah yang
harus dibayarkan, pengisian formulir dengan benar dan jelas, tidak melakukan penunggakan, serta
tidak pernah dijatuhi hukuman dalam bidang perpajakan.

Berdasarkan urgensi dan problematic kepatuhan pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Malang penelitian ini dirancang untuk menyelidiki dampak Tax knowledge, Tax awareness dan Trust
In Government terhadap Tax compliance studi empiris mengenai pajak penghasilan pada masyarakat
Desa Ampeldento di Kabupaten Malang. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pembayaran pajak penghasilan atau Tax
compliance yang pada gilirannya dapat mendukung perbaikan praktik pengelolaan perpajakan
sehingga pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Malang dapat mengarah pada stabilisasi yang baik.

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Teori slippery slop

Menurut Kirchler dkk. (2008) Teori slippery slop menunjukkan bahwa posisi yang diambil
pihak berwenang terhadap wajib pajak penting untuk kepatuhan. Dalam iklim perpajakan yang
antagonistik, ketika otoritas pajak mengomunikasikan sikap “polisi dan perampok”, pembayar pajak
akan berusaha memaksimalkan utilitas yang diharapkan dari masing-masing individu dan hanya
mematuhinya jika terpaksa. Dalam iklim sinergis, ketika pihak berwenang mengomunikasikan sikap
“pelayanan dan klien”, pembayar pajak akan bertindak berdasarkan keadilan yang dirasakan dalam
sistem dan mematuhinya secara sukarela. Dapat dikatakan bahwa bagi pihak berwenang, satu-satunya
hasil yang penting adalah tingkat kepatuhan, terlepas dari apakah kepatuhan tersebut bersifat sukarela
atau dipaksakan. Namun, karena audit merupakan faktor biaya yang relevan dalam administrasi sistem
perpajakan, maka ada gunanya mempertimbangkan cara-cara alternatif.

Tax compliance
Kepatuhan perpajakan menurut Susyanti & Dahlan (2020) merupakan suatu kegiatan bertindak

dalam pemenuhan perpajakannya yang disesuaikan dengan aturan yang menjadi pedoman hidup warga
negara indonesia yaitu undang-undang. Menteri keuangan juga menegaskan bahwa patuh teradap
pajak adalah serangkaian kegiatan bertindak oleh wajib pajak untuk menunaikan keharusan
pembayaran perpajakannya sesuai dengan pedoman dalam suatu negaranya yaitu berupa undang-
undang. Tax compliance menurut Anggraini (2021) merupakan suatu proses menyeelsaikan segala
bentuk administratif perpajakan dengan landasan tertentu.

Adapun Menurut Wulandari (2020) indikator dari Tax compliance adalah:
Kewajiban dalam membayar pajak dengan ketepatan waktu.
Kewajiban dalam membayarkan pajak sesuai dengan jumlah atau nominal yang ditetapkan
Pengisian formulir sesaui dengan kriteria yang ditetapkan oleh otoritas pajak
Tidak adanya tunggakan perpajakan

el A
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5. Para wajib pajak tidak pernah berurusan dengan pelanggaran hukum tentang perpajakan.

Tax Knowledge

Tax knowledge merupakan kemampuan yang wajib dimiliki pembayar pajak dalam
melaksanakan kewajibannya meliputi tarif pajak yang berlaku, kewajiban pembayaran pajak agar
dapat beroleh kebermanfaatan pada waktu mendatang Sally (2020). Sementara itu, Christian &
Amanah (2019) menjelaskan bahwa pengetahuan pajak adalah kemampuan mendasar yang harus
dimiliki wajib pajak, kemampuan tersebut antara lain memahami literasi perpajakan, peraturan
perpajakan, prosedur pemungutan, tarif pajak, objek, subjek dan manfaat pajak. Pegetahuan mengenai
perpajakan dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya melalui media digital. Hal ini seperti
yang dikemukakan oleh Bastomi (2023) bahwa literasi digital memiliki kompleksitas penggunaan
sehingga berimplikasi baik pada pengetahuan pengguna mengenai suatu informasi.
Konsep pemahaman atau informasi perpajakan menurut Rahayu (2010) pajak adalah pembayar pajak
harus mencakup:
1. Keterpahaman tentang Ketentuan.Umum,dan Tata Cara Metode Pajak (KUP)
2. Keterpahaman tentang sistem perpajakan di Indonesia
3. Keterpahaman akan fungsi dari suatu pajak

Tax Awareness

Tax awareness (kesadaran pajak) menurut Tanggu (2021) merupakan suatu prilaku wajib pajak
menyadari sepenuhnya terhadap kewajibannya untuk membayar pajak sehingga timbul kesukarelaan
dalam membayar pajak. Kesadaran pajak di sini menghitung pajak, pengiriman pajak (pembayaran)
melaporkan perpajakan. Hal ini seperti yang dikemukakan Bastomi & Musodikin (2021) bahwa media
sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar, masyarakat lebih cepat menerima informasi lewat
internet sehingga berbagai praktik yang ingin diwujudkan dapat dilakukan dengan efektif dan efisien.
Indikator Tax awareness menurut Tanggu (2021) adalah sebagai berikut.
1. Memahami pajak untuk membangun bangsa
2. Pengetahuan dampaknya bagi bangsa jika lambat dalam membayar pajak
3. Sadar bahwa pajak diatur oleh hukum dan bisa dipenjara

Trust In Government

Menurut Yasa (2020) kepercayaan terhadap pemerintah merupakan kesan internal yang tumbuh
dari individu atau kelompok sosial yang mempercayai bahwa pemerintah merupakan sebuah lembaga
otoritas pajak yang efektif dalam melaksanakan tugasnya dengan baik. Sementara menurut Gizel
(2019) kepercayaan terhadap pemerintah diwujudkan dengan pembayaran pajak kepada pemerintah
secara sukarela tanpa ada paksaan. Jika kepercayaan wajib pajak tinggi, maka wajib pajak pun akan
semakin banyak yang bersedia memenuhi kewajiban perpajakannya Guzel (2019).
Wong dalam Solihin (2020) menyatakan, Ada tiga bentuk kepercayaan yang dimiliki seseorang
terhadap terhadap suatu pemerintah, yaitu:
1. Ikhlas/ketulusan (kebajikan)
2. Ketermampuan, kemampuan ini merupakan sebuah kompetensi yang dimiliki oleh suatu

pemrintahan dalam melakukan pengelolaan dengan baik.

3. Integritas (integritas berhubungan dengan keterbiasaan pemerintah dalam pengelolaan pajak)
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Gambar 1. Model Penelitian
Hipotesis Penelitian

H1 : Terdapat pengaruh Tax knowledge terhadap Tax compliance di Desa Ampeldento Kabupaten
Malang.

H2 : Terdapat pengaruh Tax awareness terhadap Tax compliance di Desa Ampeldento Kabupaten
Malang.

H3 : Terdapat pengaruh Trust In Government terhadap Tax compliance di Desa Ampeldento

Kabupaten Malang

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi Quantitave method dengan tujuan untuk mengetahui pertautan
antara variabel, pengembangan teori, dan melakukan penggeneralisasian terhadap suatu nilai menurut
Sugiyono (2018). Penelitian ini juga mengambil jenis eksplanatori reserch. Eksplanatori research
menurut Sugiyono (2018) meurpakan sebuah penelitian yang melakukan elaborasi hubungan dari
variable-variabel yang memiliki keterikatan dengan variabel yang lain sehingga dapat merumuskan
hipotesis. Setelah melakukan perumusan hipotesis, diharapkan penelitian ini dapat menjelaskan
hubungan dan dampaknya, antara variable bebas dengan terikat yang sudah dirumuskan melalui
hipotesis. Sumber dan Metodepengumpulan data dalam penelitian ini adalah (a) data primer (b) data
sekunder dan metode analisis data yang digunakan adalah uji instrumental (a) uji validitas, (b) uji
reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, dan (a) uji multikolinearitas.(b) heteroskedastisitas.

Pengujian, analisis regresi linier berganda, pengujian hipotesis (a) uji f (b) uji t dan koefisien
determinasi(adjusted R?) metode pengolahan data yang digunakan adalah SPSS.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2018) menjabarkan terkait populasi merupakan suatu penggeneralisasian
yang mencakup objek atau subjek dengan karakteristik sesuai dengan keinginan peneliti. Dengan
penjelasan tersebut, populasi dapat diartikan sebagai kumpulan individu atau elemen menjadi
keberfokusan utama. Melalui konteks penelitian ini, populasi merupakan seluruh masyarakat wajib
pajak di Desa Ampeldento Kabupaten Malang. Adapun sampel digunakan melalui purposive
sampling method, adalah sampel yang diambil secara purposif berdasarkan pertimbangan
pengambilan sampel dan fakta. Sugiyono (2018) purposive sampling dengan tujuan perolehan sample
berdasarkan kriteriasi yang telah ditetapkan. Karakteristik pengambilan sampel adalah (1) sampel
yang digunakan dalam penelitian adalah masyarakat wajib pajak di Desa Ampeldento (2) memiliki
kendaraan bermotor (3) responden yang dipilih adalah mereka yang sudah menjadi wajib pajak
kendaraan bermotor. Dalam penelitian ini jumlah populasi para wajib kendaraan bermotor di
Kabupaten Malang tidak dapat diketahui secara jelas sehingga dalam penentuan jumlahnya harus
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menggunakan rumus Malhotra (2009). Dengan perhitungan sampel minimal adalah 20 (sub variable)
x 5 (indicator variable dependen)= 100 sampel. Sehingga jumlah sampel yang ditetapkan adalah

sebanyak 100 sampel.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Uji Instrumen

Tabel 1. Uji Validitas

No Variabel

ltem

.r-
Hitung

Tabel

Keterang

an

1 X1
(Tax
Knowledge)

Saya sering melakukan
pencarian

informasi dari berbagai sumber

terkait

dengan pajak kendaraan bermotor.

0, 629

0,1966

Valid

Sanksi akan saya terima
apabila = )

melakukan pelalaian terjadap

kewajiban _

dalam pembayaran pajak

kendaraan

bermotor.

0,765

0,1966

Valid

Pemahaman saya memadai pada

rosedural pajak kendaraan
ermotor.

0,675

0,1966

Valid

Saya memiliki penguasaan pada

Berhitungan pajak kendaraam
ermotor.

0,789

0,1966

Valid

Pengetahuansaya memadai terkait
alokasi pembayaran pajak bagi
pembangunan negara.

0,754

0,1966

Valid

2 X2
(Tax
Awareness)

Saya memahami bahwa secara

prosedural harus melakukan
persiapan )
dokumen saat membayar pajak

kendaraan bermotor.

0,790

0,1966

Valid

Pembayaran terhadap pajak
kendaraan

bermotor merupakan bentuk
tanggung _

jawab saya sebagai warga negara.

0,759

0,1966

Valid

Penundaan membayar pajak

kendaran

bermotor dapat
merugikan

pembangunan negara.

0,728

0,1966

Valid

3854



RM
Vol. 13. No. 01 6 ISSN : 2302-7061

e —Jurnal Riset Manajemen
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unisma
website : http://riset.unisma.ac.id/index.php/jrm (email : adm_mjnfeb@unisma.ac.id)

Keteapatan waktu dalam membayar 0,749 0,1966 Valid
pajak kendaraan bermotor merupakan
tujuan utama saya.

Saya menyadari bahwa pajak kendaraan 0,742 0,1966 Valid
bermotor diatur oleh hukum sehingga
akan mendapatkan sanksi apabila

melanggar.
3 X3 Saya percaya dengan kemampuan 0,883 0,1966 Valid
(Trust In pemerintah dalam mengelola pajak
Governmentt) kendaraan bermotor.
Pemerintah selalu memberikan 0,878 0,1966 Valid

pelayanan pajak kendaraan bermotor
yang berkualitas.

Pemerintah tidak pernah melakukan 0,810 0,1966 Valid
kecurangan dalam pengelolaan pajak
kendaraan bermotor.

Pemerintah selalu transparan terhadap 0,879 0,1966 Valid
pengelolaan pajak kendaraan bermotor.
Pemerintah tahu hal yang terbaik dalam 0,888 0,1966 Valid
pengelolaan pajak kendaraan bermotor.

4 Y Saya patuh dalam menyampaikan pajak 0,776 0,1966 Valid

(Tax Compliance) | kendaraan bermotor sebagai bagian dari
tugas warga negar

Kesesuian nominal yang ditetapkan, 0,765 0,1966 Valid
saya patuhi dalam pembayaran.
Saya melakukan pengisian formulir 0,874 0,1966 Valid
pajak kendaraan bermotor dengan
lengkap.

Saya tidak memiliki penunggakan 0,891 0,1966 Valid
perpajakan kendaraan bermotor.
Saya belum pernah diberikan hukuman 0,812 0,1966 Valid
terkait pelanggaran pajak kendaraan
bermotor.

Sumber: Data diolah 2024
Dari Tabel 1. tergambar nilai R hitung> ttabel 1,966, hasil tersebut memberikan indikasi bahwa
semua instrumen memiliki validitas sehingga layak dijadikan sebagai alat ukur.
Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach’sAlpha N of Items Keterangan
Variabel Inpenden
Tax knowledge 0,772 5 Reliabel
Tax awareness 0,803 5 Reliabel
Trust In Governmentt 0.917 5 Reliabel
Variabel dependen
Tax compliance 0.880 5 Reliabel

Sumber: Data diolah 2024

Table 2. memberikan gambaran bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai alpha >0,600.
Maka dari itu, semua variabel dikatakan memiliki konsistensi reliabel. Semua indikator atau
pernyataan pada variabel dependen dan independen dinyatakan dapat dijadikan pedoman sebagai alat
ukur dalam penelitian.
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Tabel 3. Uji Normalitas

One-Samgia Kolmogorov-Smamov | est

Unstandaroz
ed RQesidual
1o
tomnal Parametem™® Mean 0000000
S0 Deviaton againen2
Nosl Exfieqa Differences  Absolule 072
=astve 072
Negative - 08
lost Ssniwte 072
Asymp. Slg. (2-1allad) 20c%9
a. Te=t distibalion is Mormal
0. Cazuatac from data
© Lillinfers Signacante Coracion
4. This (s a lowar bound of Ine bue $gnificance

Sumber: Outpus SPSS 23
Dari pengolahan tersebut diperoleh besar uji normalitas nilai signifikansi 0,200 >0,05, dapat
dilakukan analisa dan penarikan kesimpulan bahwa nilai residural tersebut berdistribusi normal.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2,445 1.061 2304 023
K1 Tax.Knowledge 84 061 AL 013 .00z A05 1.980
X2 TaxAwareness .369 094 .359 3.902 .ooo 238 4180
X3 Trustin.Goverment 342 081 A2 4234 .00o 204 4.882

a. Dependent Variahle: Y. Tax.Compliance

Sumber: Output SPSS 23
Tabel tersebut menjelaskan bahwa nilai Tolerance variabel Tax knowledge (X1) yaitu 0,505 >
0,01 dengan nilai VIF yaitu 1,980<10. Selanjutnya untuk nilai Tolerance variabel Tax awareness (X2)
yaitu 0,239 > 0,01 dan nilai VIF yaitu 4,190< 10, dan Trust In Government (X3) yaitu 0,204>0,01 dan
nilai VIF yaitu 4,892. Penarikan kesimpulan dinyatakan bahwa semua variabel penelitian tidak
memiliki korelasi sempurna di antara variabel-variabel bebas.
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Sumber: Output SPSS 23
Gambar 2. Hasil Pengujian Heterokedastisitas
Gambar tersebut menunjukkan bahwa pola yang jelas tidak tergambar, adanya penyebaran titik-
titik di atas atau di bawah nol melalui sumbu Y, penarikan kesimpulannya bahwa tidak adanya
heterokedastisitas dalam penelitian ini.
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Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.445 1.061 2.304 .0z23
¥l Tax.knowledge 184 {081 91 3masa .0oz
X2 Tax.Awareness 369 094 359 3.902 .0oo
X3 Trustin.Goverment 342 .0e1 A1 4.234 .000

a. DependentWariable: ¥ Tax.Compliance

Sumber: Output SPSS 23:
Hasil di atas dimasukkan ke dalam persamaan regresi linear berganda guna mengetahui
persamaan berikut.
Y = 2,445 + 0,184X1 + 0,369X2 + 0,342X3+ €
Keterangan:
1) Nilai konstan sebesar 2,445 menunjukkan bahwa nilai variabel independent dianggap konstan
maka Tax compliance kendaraan bermotor akan meningkat.
2) P1 sebesar 0,184 dengan arah hubungan yang positif memberikan gambaran apabila terjadi
kenaikan sebesar 0,189 pada pengetahuan pajak maka meningkat pula nilai kepatuahnnya.
3) P2 sebesar 0,369 dengan arah hubungan positif memberikan gambaran apabila terjadi kenaikan
sebesar 0,369 pada kesadaran pajak maka meningkat pula nilai kepatuahnnya.
4) B3 sebesar 0,342 dengan arah hubungan positif memberikan gambaran apabila terjadi kenaikan
sebesar 0,342 pada kepercayaan pada institusi maka meningkat pula nilai kepatuahnnya.
Tabel 6. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Madeal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 411.047 3 137.016 | 132.926 ooo®
Residual 98.953 96 1.031
Total 510.000 99

a. DependentVariahle: Y. Tax.Compliance
b. Predictors: (Constant), X3.Trust.in.Goverment, X1 Tax.Knowledge, X2 Tax.Awareness

Sumber: Output SPSS 23

Hasil tersebut memberikan gambaran sebesar Fniung Sebesar 132,926 dengan tingkat
signifikan 0.000. Dari data tersebut diketahui bahwa Tax knowledge, Tax awareness dan Trust In
Government memiliki pengaruh signifikansi terhadap Tax compliance. Karena tingkat signifikan
sebesar 0,000 <0,05. Kemudian untuk F nitng Sebesar 132,926 > Fiapel 2,46.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Eeta t Sig
1 (Constant) 2.445 1.061 2.304 023
X1 . Tax.Knowledge 184 .061 a1 3.013 .00z
X2 Tax.Awareness .369 0594 359 3.902 .00
X3 Trustin. Goverment 342 081 421 4.234 000

a. DependentWariable: Y. Tax.Compliance

Sumber: Output SPSS 23
a. Perolehan hasil pengujian didapatkan bahwa variabel Tax knowledge nilai thiung Sebesar 3,013
sementara nilai tanel (5%) sebesar 1,9849 maka thiung > traber dan nilai signifikan yaitu 0,003<0,05
artinya variabel Tax knowledge (X1) memiliki pengaruh signifikansi pada Tax compliance.
b. Untuk variabel Tax awareness nilai thiung Sebesar 3,902 sementara tanel (5%) sebesar 1,9849 maka
thitung > trabel dan nilai signifikan yaitu 0,000<0,05 artinya variabel Tax knowledge (X2) memiliki
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pengaruh signifikansi pada Tax compliance.

c. Untuk variabel Trust In Governmentt nilai thiung Sebesar 4,234 sementara tanel (5%) sebesar 1,9849
maka thing > tranel dan nilai signifikan yaitu 0,000< 0,05 artinya variabel Trust In Government
(X3) memiliki pengaruh signifikansi pada Tax compliance.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi R?
Model Summary®

Adjusted B Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8as?® 806 8200 1.01527

a. Predictors: (Constant), X3.Trustin.Goverment, X1 . Tax.
Krnowledge, X2 TaxAwareness

b. Dependent¥ariable: Y. Tax.Compliance

Sumber: Output SPSS 23
Pada tabel di atas, hasil adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,800 yang berarti
kemampuan variabel Tax knowledge, Tax awareness dan Trust In Government dalam menjelaskan Tax
compliance sebesar 80% lalu sisanya (100% - 80% = 20%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
digunakan dalam penelitian ini.

Implikasi Hasil Penelitian
Pengaruh Tax knowledge terhadap Tax compliance

Hasil penelitian menunjukan bahwa Tax knowledge berpengarauh terhadap Tax compliance. Hasil
tersebut selaras dengan hasil rata-rata variabel Tax knowledge sebesar 4,03 dengan kategori tinggi juga
didukung dengan pernyataan Hartopo (2020) yang memberikan indikasi bahwa minimnya
pengetahuan dalam perpajakan ini akan muncul prilaku tidak percaya terhadap pngelolaan perpajakan

sehingga berimbas pada menurunnya angka kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini selaras dengan
Konsep ini selaras dengan teori Slippery Slope yang memfokuskan pada dua tinjuan yanitu adanya
kekutan dari pemerintah dan keuatan pemerintah dalam mengawal pajak. Apabila seorang wajib pajak
telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan pajak, maka ia akan memiliki Power
atau kegiatan mengawasi setiap kebijakan yang dilakukan pemerintah termasuk dalam hal penyaluran
pajak. Selain itu menurut Susyanti & Askandar (2019) bahwa peningkatan tingkat pengetahuan
perpajakan dapat berdampak pada meningkatnya tingkat kepatuhan pajak, karena pengetahuan dapat
menjadi pengendali dirinya dalam memenuhi aturan perpajakan.

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui indikator dengan nilai tertinggi dengan hasilnya di
atas nilai rata-rata variabel (4.03) yaitu pernyataan bahwa saya memiliki pengetahuan memadai terkait
alokasi pembayaran pajak bagi pembangunan negara. (X1.5). Kemudian item (X1.2) dengan
pernyataan Sanksi akan saya terima apabila melakukan pelalaian terjadap kewajiban dalam
pembayaran pajak kendaraan bermotor dan item (X1.3) dengan pernyataan pemahaman saya memadai
pada prosedural membayar pajak kendaraan bermotor. Dari hasil itu secara umum masyarakat wajib
pajak kendaraan bermotor di desa Ampeldento sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang regulasi
pembayaran perpajakan. Keselerasan hasil penelitian ini sama seperti yang dilakukan oleh Sally (2020)
dan Jaeng & Yadnyana (2024) dengan hasil penelitian yang menunjukan semakin tinggi pengetahuan
maka semakin tinggi juga kepatuhannya. Artinya pemerintah dapat melakukan berbagai strategi
khusus dalam pemberian pengetahuan yang baik kepada para calon wajib pajak.

Pengaruh Tax awareness terhadap Tax compliance
Hasil penelitian menunjukan bahwa Tax awareness berpengarauh terhadap Tax compliance. Hasil
tersebut selaras dengan hasil rata-rata variabel Tax awareness sebesar 4,056 dengan kategori tinggi.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pernyataan Milleani & Maryono (2022) dan Tanggu (2021)
yang memberikan gambaran bahwa kesadaran pajak yang paling vital adalah kesadaran akan tanggung
jawabnya sebagai warga negara yang baik untuk membayar pajak. Dalam meningkatkan kesadaran
pajak juga dapat diupayakan dengan pemberdayaan melalui media sosial. Seperti yang dikemukakan
Bastomi (2021) bahwa dengan memanfaatkan media online ini berupaya untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi masyarakat melalui pemberdayaan dan juga pemasaran. Teori Slippery
Slope juga berkaitan dengan hasil penelitian ini yang memfokuskan pada dua tinjuan yanitu adanya
kekutan dari pemerintah dan keuatan pemerintah dalam mengawal pajak Apabila seorang telah
memiliki kesadaran yang penuh terhadap kewajiban pajaknya maka iaakan memiliki trust dan Power
untuk membayar secara sukarela serta mengawasi kebijakan pemerintah berkaitan dengan pajak.
Menurut Susyanti & Anwar (2013) memaparkan bahwa kesadaran terhadap wajib pajak menganggap
bahwa pembayaran perpajakan bukan suatu beban akan tetapi tanggungjawab yang harus ditunaikan.
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui indikator dengan nilai tertinggi yaitu pernyataan saya
mereka menyadari bahwa pajak kendaraan bermotor diatur oleh hukum sehingga akan mendapatkan
sanksi apabila melanggar (X2.5). Kemudian item (X2.1) dengan pernyataan membayar pajak
kendaraan bermotor merupakan bentuk tanggung jawab saya sebagai warga negara (X2.2) dengan
pernyataan Saya dengan senang hati melakukan kewajiban untuk membayar pajak kendaraan bermotor
karena merupakan bentuk tanggungjawab sebagai warga negara. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukan bahwa secara umum masyarakat wajib pajak kendaraan bermotor di desa Ampeldento
sudah memiliki kesadaran adanya sanksi apabila melanggar ketentuan perpajakan serta kesadaran
bahwa membayar pajak merupakan kewajiban yang harus ditunaikan. Terdapat penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan Tax awareness dengan kepatuhan
perpajakan atau Tax compliance seperti penelitian yang dilakukan oleh Anto et al (2021) dan Toniarta
& Merkusiwati (2023) menunjukan bahwa adanya pengaruh positif yang diberikan oleh tax awereness
terhadap tax compliance.

Pengaruh Trust In Government terhadap Tax compliance

Hasil penelitian menunjukan bahwa Trust In Government berpengarauh terhadap Tax compliance.
Hasil tersebut selaras dengan hasil rata-rata variabel Trust In Government sebesar 3,99 dengan kategori
tinggi. Memiliki keselarasan dengan pernyataan Solihin (2020) yang memberikan gambaran indikator
kebaikan hati yang dimiliki oleh pemerintah merupakan bagian terpenting dalam mewujudkan
kepatuhan perpajakan. Konsep Slippery Slope juga merujuk pada penelitian ini di mana menitik
beratkan pada trust dan power dalam kepatuhan pajak. Trust atau kepercayaan merupakan salah satu
aspek kepatuhan pajak. Kepercayaan para wajib pajak terhadap pemerintah akan menumbukan sikap
taat terhadap pajak. Kepercayaan kepada pemerintah yang tinggi maka akan mampu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak

. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui indikator dengan nilai tertinggi dengan hasilnya di
atas nilai rata-rata variabel (3,99) yaitu pernyataan saya percaya bahwa pemerintah selalu transparan
terhadap pengelolaan pajak kendaraan bermotor (X3.4). Kemudian item (X3.2) dengan pernyataan
Pemerintah selalu memberikan pelayanan pajak kendaraan bermotor yang berkualitas dan item (X3.5)
dengan pernyataan Pemerintah tahu hal yang terbaik dalam pengelolaan pajak kendaraan bermotor.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa secara umum masyarakat wajib pajak kendaraan
bermotor di desa Ampeldento sudah percaya terhadap performa yang diberikan oleh pemerintah dalam
mengelola perpajakan. Terdapat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
diberikan Trust In Government dengan kepatuhan perpajakan atau Tax compliance seperti penelitian
yang dilakukan oleh Adelin & Nurhayati (2023) dan Zainudin (2022).
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Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran

Kesimpulan

1. Variabel Tax knowledge menunjukan adanya pengaruh secara parsial pada Tax compliance
kendaraan bermotor di Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Maka hasil
tersebut memberikan gambaran bahwa tingginya pengetahuan para wajib pajak kendaraan
bermotor maka akan selaras dengan peningkatan kepatuhan perpajakan.

2. Variabel Tax awareness menunjukan adanya penagaruh positif dan signifikan terhadap Tax
compliance kendaraan bermotor di Desa Ampeldento Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang. Maka hasil tersebut memberikan gambaran bahwa apabila tingginya kesadaran
para wajib pajak kendaraan bermotor yang maka kepatuhan pajak akan meningkat.

3. Variabel Trust In Government berpengaruh secara positif dan signifikansi pada Tax compliance
kendaraan bermotor di Desa Ampeldento Desa Ampeldento, Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang. Artinya semakin seorang para wajib pajak percaya terhadap pemerintah maka akan diikuti
dengan semakin tingginya kepatuhan perpajakan.

Keterbatasan
Setelah melakukan penelitan sesuai dengan prosedur yang berlaku, penelitian ini masih memiliki
keterbatasan yaitu.

1. Pengambilan sampel sebanyak 100 orang wajib pajak kendaraan bermotor di Desa Ampeldento,
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang dirasa kurang dapat memberikan gambaran secara
konkrit mengenai variabel penelitian. Oleh karena itu, pada peneilitian selanjutnya diharapkan
mampu menjangkau lebih banyak responden.

2. Pemberian jawaban dengan menggunakan metode berbantuan google from ini dirasa tidak mampu
memberikan jawaban responden secara akurat. Hal tersebut berimplikasi pada perbedaan
pemahaman dari masing-masing responden terhadap item pernyataan dalam kuesioner.

Saran
Penelitian yang telah dilakukan tersebut memberikan peniliti suatu elaborasi bahwa perlu

dipertimbangkan beberapa saran yaitu.

1. Hasil pengujian hipotesis didapatkan bahwa Tax awareness dan Trust In Government merupakan
variabel yang paling berpengaruh terhadap tax compliance. Oleh karena itu, peneliti menyarankan
untuk pemerintah dapat melakukan perbaikan terhadap kebijakan serta program yang dibuat
sebagai upaya peningkatan kepatuhan perpajakan dengan berfokus pada kedua aspek tersebut.

2. Agar menghasilkan penelitian yang valid dan kredibel maka peneliti menyarankan untuk tidak
hanya melakukan pengujian statistic tetapi juga melakukan observasi secara komprehensif terkait
dengan adanya pengaruh yang diberikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

3. Penelitian selanjutnya lebih mampu mengembangkan perspektif yang lebih luas seperti pada
pemilihan variabel dependen dalam penelitian, selain itu juga melakukan analisa yang lebih
mendalam sehingga menghasilkan pembaharuan dalam penelitian yang dilakukan.

4. Adanya indikasi rendahnya kesadaran para wajib pajak kendaraan bermotor pada Kkriteria
penundaan yang dapat merugikan negara ini

5. Adanya indikasi rendahnya kesadaran para wajib pajak ini menandakan bahwa masih adanya
ketakutan yang dirasakan oleh para wajib pajak terkait dengan kecurangan yang dilakukan oleh
pemerintah dalam mengelola pajak kendaraan bermotor. Oleh karena itu, pemerintah harus
berupaya melakukan program yang dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada
pengelolaan pajak serta pelanggaran hukum tidak boleh dilakukan oleh otoritas perpajakan.
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6. Pemerintah harus mengupayakan pemberian pengetahuan mengenai perhitungan pajak kendaraan
bermotor kepada masyarakat Desa Ampeldento Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
melalui berbagai sosialisasi ataupun persiapan pemberdayaan pada calon wajib pajak kendaraan
bermotor.
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